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ABSTRAK
Perancangan Creative Hub di Pantai Plaza Balikpapan dengan pendekatan Biokliamtik didasari oleh potensi ekonomi
kreatif yang sedang berkembang di Balikpapan. Berkembangnya potensi ekonomi kreatif di Balikpapan juga diikuti oleh
meningkatnya pelaku ekonomi kreatif di Balikpapan. Namun, kurangnya fasilitas yang memadai untuk aktivitas kreatif
dikeluhkan sebagian besar pelaku ekonomi kreatif di Balikpapan. Perancangan ini berlokasi di Pantai Plaza Balikpapan
berada di pusat kota Balikpapan yang nantinya di proyeksikan sebagai pusat kreatif di Balikpapan. Namun Iklim setempat
cukup ekstrem dan akan berpengaruh pada bangunan yang akan dirancang. pengaruh tersebut berkaitan dengan
kenyamanan aktivitas penggunanya. Iklim di balikpapan mempunyai suhu yang tinggi, ini disebabkan oleh heatwaves
dan posisi daerah balikpapan yang berdekatan dengan garis khatulistiwa. Dalam merespons hal tersebut Bioklimatik di
usulkan sebagai pendekatan yang akan memberi solusi pada iklim tersebut sehingga bangunan nantinya akan dapt
beradaptasi dengan iklim setempat. Pada konsep bangunan ini menggunakan prinsip prinsip Ken Yeang Yaitu
Penentuan orientasi, Desain pada dinding, Shading & Bukaan, Hubungan terhadap landscape dan Ruang Transisional.
Prinsip tersebut di uji menggunakan beberapa software yang berkaitan dengan pencahayaan alami & penghawaan alami.
Hasil Desain menunjukkan Shading & Bukaan dapat mengurangi paparan matahari saat Matahari berada di titik tertinggi.
Pencahayaan alami juga terpenuhi dari hasil uji desain yang menggunakan velux berada di angka 300 -350 lux yang
mana sesuai dengan standar ruang kerja serta hasil uji desain penghawaan juga terpenuhi memasukkan penghawaan
alami dengan nilai angin 0,5 - 1,2 m/s dimana nilai tersebut merupakan nilai nyaman dan efektif untuk penghawaan alami
menurut menkes.

Kata Kunci : Creative Hub,Iklim, Bioklimatik, Kenyamanan, Kota Balikpapan
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ABSTRACT
The design of the Creative Hub at Plaza Balikpapan Beach using a Bioclimatic approach is based on the potential of the
creative economy that is currently developing in Balikpapan. The development of creative economy potential in
Balikpapan is also followed by an increase in creative economy actors in Balikpapan. However, the lack of adequate
facilities for creative activities is something that most creative economy actors in Balikpapan complain about. This design
is located at Plaza Balikpapan Beach in the center of Balikpapan city which will later be projected as the creative center in
Balikpapan. However, the local climate is quite extreme and will affect the building that will be designed. This influence is
related to the comfort of the user's activities. The climate in Balikpapan has high temperatures, this is caused by heat
waves and the position of the Balikpapan area close to the equator. In response to this, Bioclimatic was proposed as an
approach that would provide a solution to this climate so that buildings would be able to adapt to the local climate. This
building concept uses Ken Yeang's principles, namely determining orientation, wall design, shading & openings,
relationship to landscape and transitional space. This principle was tested using several software related to natural lighting
& natural ventilation. Design results show Shading & Openings can reduce sun exposure when the Sun is at its highest
point. Natural lighting is also fulfilled from the results of design tests using velux which is 300 - 350 lux which is in
accordance with work space standards and the results of ventilation design tests are also fulfilled including natural
ventilation with a wind value of 0.5 - 1.2 m/s where the value This is a comfortable and effective value for natural ventilation
according to the Minister of Health.

Keywords: Creative Hub, Climate, Bioclimatic, Comfort, Balikpapan City
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CreativeHub adalah sebuah tempat atau ruang
yang dirancang untuk menyatukan para pelaku
kreatif dari berbagai jenis kreatif dan
menyediakan lingkungan kerja, kolaborasi, dan
sumber daya yang diperlukan untuk
mengembangkan ide dan proyek kreatif.
CreativeHub sering kali menjadi tempat di mana
desainer grafis, seniman, penulis, fotografer,
programmer, dan individu lain yang terlibat
dalam industri kreatif dapat bertemu, berbagi ide,
dan bekerja sama untuk menciptakan karya-karya
baru.

Pendekatan Arsitektur Bioklimatik Arsitektur
Bioklimatik adalah pendekatan desain yang
mempertimbangkan kondisi iklim dan lingkungan
setempat untuk menciptakan bangunan yang
efisien energi dan nyaman untuk beraktivitas bagi
pengguna nya.

Arti Judul



BAB 1
Pendahuluan
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Dalam beberapa tahun terakhir, ekonomi kreatif
Indonesia telah berkembang pesat sektor ini
memiliki potensi besar untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional secara
keseluruhan. tercatat pada tahun 2023, menurut
menparekraf Sandiaga Uno Indonesia telah
berada di nomor 3 dibawah amerika dan korea
selatan, presentase produk domestik bruto (PDB)
menunjukan Indonesia dibawah negara tersebut,
Sandiaga Uno juga menyebutkan Subsektor yang
paling menonjol daintaranya Kriya,Kuliner dan
Fashion serta 14 subsektor lain nya juga ikut
berkembang.

Menurut Valentine Siagian, dkk, dalam buku
Ekonomi dan Bisnis Indonesia (2020), ekonomi
kreatif adalah proses penciptaan, kegiatan
produksi dan distribusi barang serta jasa, yang
dalam prosesnya membutuhkan kreativitas dan
kemampuan intelektual. Dikutip dari laman resmi
Kemenparekraf, terdapat 17 subsektor ekonomi
kreatif di Indonesia, selengkapnya sebagai
berikut:

1.1 Latar Belakang

dengan ada nya 17 subsektor, Balikpapan
mempunyai beberapa subsektor ekonomi yang
sedang berkembang diantaranya Musik, Kriya, dan
Seni Rupa. tetapi, kendala utama dalam
pengembangan subsektor ini kurangnya tempat
untuk mengembangkan kegaiatan tersebut. karena
itu, perlunya creative hub atau pusat kreatif
dibalikpapan untuk dapat mewadahi kegiatan para
pelaku subsektor tersebut.

1.1.1  Industri Ekonomi Kreatif

Gambar 1. Subektor Ekonomi Kreatif
Sumber : Kemenparekraf (2020)
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Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) menetapkan Balikpapan sebagai Salah
satu Kota Kreatif. Data Kemenparekraf yang dirilis pada 2022 menyebutkan sebaran pelaku ekonomi
kreatif di Balikpapan sebesar 28,37 persen. Perkembangan ekonomi di Balikpapan sangat didukung oleh
sektor industri kreatif yang juga sangat membantu ekonomi Balikpapan

Pemerintah Kota Balikpapan menyebutkan
prospek tumpuan Ekonomi Balikpapan di masa
mendatang adalah sektor Industri Kreatif.
Perkembangan industri dan pertumbuhan
ekonomi tentunya sangat erat kaitannya dengan
generasi muda yang akan menjadi pelaku kreatif
Balikpapan di masa depan. 

Perancangan Creative Hub di Pantai Plaza
Balikpapan dengan Pendekatan Arsitektur
Bioklimatik didasari oleh potensi ekonomi kreatif
yang sedang berkembang di Balikpapan. Creative
Hub memungkinkan orang-orang di industri
kreatif untuk Menampilkan, berkreasi,
berkolaborasi, dan menjual karya mereka kepada
pengunjung. 

menurut data yang diambil penulis, terdapat
beberapa subsektor yang sedang berkembang di
Balikpapan diantaranya musik, seni rupa dan
kriya/ kerajinan tangan. Subsektor tersebut
menjadi berkembang karena adanya komunitas -
komunitas didalamnya, sehingga membuat
subsektor tersebut terus berjalan, tetapi seiring
berjalannya waktu, mereka sering kali
mengeluhkan tidak adanya fasilitas atau wadah
yang layak untuk mengembangkan aktivitas
ekonomi kreatifnya. data data ini diambil dari
beberapa komunitas kolektif yang ada di
Balikpapan

124 114 98

Table 2. Diagram Subsektor yang sedang  berkembang di
Balikpapan

Sumber : Data Pribadi ( 2024 )

Table 1. Diagram pelaku kreatif di Balikpapan
Sumber : Disporapar (2023)

260 309 361

1.1.2 Isu Industri Ekonomi Kreatif di Balikpapan
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ROCK
43.5%

PUNK
33.9%

POP
22.6%

Seperti yang telah disebutkan diatas, ada beberapa jenis industri ekonomi kreatif yang berkembang di
Balikpapan Diantaranya Musik, Seni Rupa, Kriya/Kerajinan Tangan. Berikut penjelasan jenis industri
ekeonomi kreatif yang ada di balikpapan

Musik
pada subsektor musik terdapat karakteristik dan
jenis musik yang berbeda beda. dapat terlihat dari
diagram ada tiga jenis musik yang populer yang
sedang berkembang di balikpapan. dari 124 pelaku
musik yang terdata, terdapat 43.5% pelaku musik
ber-genre rock, 33.9% ber-genre punk dan 22.6% ber-
genre pop. data tersebut didapatkan dari beberapa
kolektif musik yang ada di balikpapan diantaranya
area54 (rock), lagulamakoletif (punk) , dan
pentaspantas (pop). kolektif musik tersebut
mengeluhkan kurangnya fasilitas musik yang ada di
Balikpapan, meliputi Ruang pentas, Ruang
Penonton, dan Tempat Rekaman. karena kurangnya
fasilitas tersebut perlu adanya wadah atau ruang
untuk pelaku tersebut dapat terfasilitasi Tabel 3. Diagram Jenis Musik yang populer di Balikpapan

Sumber : Data Pribadi ( 2024 )

54

42

28

1.1.3 Jenis Industri Ekonomi Kreatif di Balikpapan
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1.1.4 Isu iklim di Balikpapan

Belakangan ini cuaca ekstrem menjadi isu masalah
di Balikpapan, Cuaca esktrem tersebut
menyebabkan suhu kota meningkat drastis.  
menurut data BMKG pada pertengahan tahun 2024  
suhu di kota Balikpapan dapat mencapai 34 derajat
celcius. ada beberapa faktor yang menyebabkan
suhu meningkat drastis diantaranya, Faktor
heatwave yang di alami kota Balikpapan dampak
dari gelombang panas asia selatan,  menurut Diyan
Novrida (2023) sebagian besar negara asia terkena
dampak gelombang panas dari asia selatan. hal
tersebut diyakini disebabkan tren pemanasan global
dan perubahan iklim yang terus terjadi hingga saat
ini berkontribusi menjadikan gelombang panas
semakin berpeluang terjadi lebih sering.  selanjutnya
faktor kota yang dekat dengan garis ekuator. 

Menurut Guswanto sebagai deputi BMKG Indonesia
mengungkapkan, ketika matahari berada di sebelah
selatan garis khatulistiwa, bumi bagian selatan masuk
ke musim panas dan semi, sementara belahan utara
berada di musim gugur dan dingin. hal ini
menyebabkan kota yang dekat dengan garis
khatulistiwa akan terkena dampak yang signifikan
karena matahari melewati garis khatulistiwa tersebut
sehingga membuat daerah sekitar menjadi panas.
Faktor Terakhir, Balikpapan merupakan kota pesisir.
Menurut atika adinda dkk (2022)  Kota pesisir memiliki
kekurangan dalam hal kenyamanan termal, karena
temperatur udara sangat tinggi dekat air. Perubahan
temperatur udara tiba-tiba juga sering terjadi di kota-
kota ini.
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1.1.5 Peran bioklimatik dalam rancangan
Arsitektur Bioklimatik adalah pendekatan desain yang menghubungkan lingkungan fisik dan kenyamanan
pada manusia. Lingkungan fisik merupakan hal utama dari parameter yang ada di Arsitektur Bioklimatik, yang
mempunyai kontak langsung terhadap indera manusia (akustika, optik, dan thermal) dan kenyamanan fisik
diperoleh dari penggunaan material yang tepat, sehingga menjadikan bangunan nyaman, aman dan higienis
(Dunlop, 1994, p.190). Penggunaan bioklimatik dalam rancangan ini bertujuan untuk memberi kenyamanan
bagi pengguna untuk beraktivitas di dalam bangunan. Bioklimatik dalam rancangan ini memanfaatkan
potensi site yang berada di pinggir pantai, dimana penghawaan alami dan pencahayaan alami pada daerah
pantai dapat dimaksimalkan, tetapi suhu yang tinggi menjadi masalah bagi pengguna karena tidak nyaman
sehingga perlu adanya solusi rancangan yang dapat memberi kenyamanan  pada pengguna dan bioklimatik
digunakan sebagai pendekatan yang akan menjawab permasalahan tersebut. 

CREATIVE HUB 
PANTAI PLAZA
BALIKPAPAN

BIOKLIMATIKIKLIM
BALIKPAPAN
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1.2 Persoalan & Tujuan Perancangan

1.2.1 Isu Permasalahan

Dari penjelasan yang telah disajikan pada latar belakang, maka terdapat 3 hal yang menjadi permasalahan.
pertama isu ekonomi kreatif yang sedang meningkat di Balikpapan. Kedua, tidak ada nya ruang atau wadah
untuk pelaku ekonomi kreatif sedangkan pelaku ekonomi kreatif kian hari meningkat sehingga perlu
diwadahi. Ketiga, Isu Iklim di Balikpapan yang sedang ekstrem sehingga perlu merespons agar aktivitas di
dalam bangunan dapat nyaman

INDUSTRI EKONOMI KREATIF YANG
MENINGKAT

TIDAK ADA RUANG ATAU WADAH
BAGI PELAKU EKONOMI KREATIF

ISU IKLIM EKSTREM YANG ADA DI
BALIKPAPAN

Meningkatnya industri
ekonomi kreatif  di Indonesia,
Termasuk Balikpapan. Terdapat
beberapa aktivitas kreatif di
Balikpapan yang sedang
meningkat

Walaupun Ekonomi Kreatif
meningkat, Tetapi Ruang bagi
pelaku nya sangat terbatas
bahkan tidak ada, sehingga
perlu diwadahi dengan Ruang
kreatif yang terpusat

Iklim yang sedang ekstrem di
balikpapan menjadi masalah  
karena suhu yang panas
membuat pengguna tidak
nyaman maka diperlukan
pendekatanyang dapat
merespons iklim

PERANCANGAN CREATIVE HUB DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR BIOKLIMATIK DI PANTAI PLAZA BALIKAPPAN

Berdasarkan tiga isu utama yang telah dijelaskan,  maka terbentuklah rumusan permasalahan sebagai acuan
dalam perancangan ini untuk menemukan solusinya yaitu, Bagaimana Merancang Creative Hub dengan
Pendekatan Bioklimatik di Pantai Plaza Balikpapan?
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1.3 Metode Pemecahan Persoalan
1.3.1 Peta Persoalan

OBJEK PERANCANGAN CREATIVE HUB DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK DI
PANTAI PLAZA BALIKPAPAN

KAJIAN CREATIVE HUB BIOKLIMATIK

ASPEK
ARSITEKURAL

TATA MASSA
TATA RUANG
SELUBUNG BANGUNAN

HEAT GAIN REDUCE DESIGN
PASSIVE COOLING DESIGN

KRITERIA MERANCANG TATA MASSA
BANGUNAN CREATIVE HUB YANG
DAPAT BERFUNGSI SESUAI
AKTIVITAS YANG DIWADAHI

MERANCANG TATA RUANG DAN
KEBUTUHAN YANG DISESUAIKAN
FUNGSINYA

MERANCANG FASAD YANG DAPAT
SESUAI DENGAN KEBUTUHAN
BANGUNAN DAN SELARAS DENGAN
ALAM SEKITARNYA

MEMAKSIMALKAN RESPON
MATAHARI DAN ANGIN PADA
RUANG RUANG YANG TERDAPAT DI
CREATIVE HUB 

ENGGUNAKAN SISTEM HEAT GAIN
REDUCE DENGAN STRATEGI DESAIN
YANG DAPAT MENGURANGI PANAS
DARI LUAR

MENGGUNAKAN SISTEM PASSIVE
COOLING DESIGN PADA
RANCANGAN DENGAN
MEMANFAATKAN POTENSI SITE
YANG BERADA DIPINGGIR PANTAI

KRITERIA BAGAIMANA MERANCANG
CREATIVE HUB YANG DAPAT
MEWADAHI KEBUTUHAN AKTIVITAS
EKONOMI KREATIF DI BALIKPAPAN?

BAGAIMANA MERANCANG
CREATIVE HUB YANG DAPAT
MERESPONS IKLIM SETEMPAT DAN
MEMAKSIMALKAN POTENSI SITE
AGAR BANGUNAN DAPAT NYAMAN?

KONSEP
PERANCANGAN CREATIVE HUB DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK DI PANTAI PLAZA
BALIKAPAPAN YANG DAPAT MEWADAHI AKTIVITAS PELAKU EKONOMI KREATIF SESUAI

KEBUTUHAN NYA DAN RANCANGAN DAPAT MERESPONS IKLIM YANG EKSTREM AGAR PENGGUNA
BERAKTIVITAS DIDALAM BANGUNAN MENJADI NYAMAN.
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LATAR BELAKANG

RUMUSAN PERMASALAHAN

ISU ARSITEKTURAL ISU NON ARSITEKTURAL

1.3.2 Kerangka Berfikir

IDENTIFIKASI MASALAH

KLASIFIKASI ISU

MENENTUKAN VARIABEL & 
INDIKATOR PARAMETER

MEWADAHI AKTIVITAS PARA PELAKU
EKONOMI KREATIF YANG SEDANG

MENINGKAT DI BALIKPAPAN 

MERANCANG TATA MASSA, TATA
RUANG, DAN SIRKULASI YANG SALING

TERHUBUNG DENGAN BAIK 

MERANCANG BANGUNAN YANG MAMPU
MEMAKSIMALKAN POTENSI SITE DAN

MERESPONS IKLIM DENGAN
PENDEKATAN BIOKLIMATIK

PENENTUAN PERMASALAHAN YANG
DAPAT DIJAWAB BERDASARKAN
INDIKATOR DAN STATEGI DESAIN

PENENTUAN KONSEP

PENGKAJIAN DESAIN & PRESEDEN

EKSPLORASI STRATEGI DESAIN

PERANCANGAN DESAIN

PENGUJIAN DESAIN

EVALUASI PENGEMBANGAN DESAIN

IDEATE
mencoba menyelesaikan masalah dari
data data yang dikumpulkan menjadi
sebuah pemecahan solusi desain

PROTOTYPE
menguji hasil desain dan mengevaluasi
hasil desain dan mendapatkan hasil
akhir aatu final desain

DEFINE
menganalisis data data,
informasi dan isu yang
telah di dikumpulkan

EMPATIZE
Mencari data, Informasi
dan Isu - isu yang menjadi
latar belakang
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1.3.3 Permasalahan Umum

1.3.4 Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang CreativeHub dengan pendekatan arsitektur bioklimatik untuk mewadahi kebutuhan
aktivitas para pelaku ekonomi kreatif di Pantai Plaza Balikpapan?

Bagaimana Tata massa pada Creative Hub dapat terintegrasi dan terhubung dengan baik sesuai dengan
kebutuhannya?
Bagaimana merancang tata ruang yang dapat mewadahi aktivitas para pelaku ekonomi kreatif sesuai
dengan kebutuhannya?
Bagaimana merancang selubung bangunan yang dapat mengurangi suhu panas dan paparan sinar
matahari yang masuk ke dalam bangunan?
Bagaimana merancang bangunan Creative Hub dapat merespon iklim dan merespon lokasi perancangan
untuk mengurangi panas serta memanfaatkan penghawaan alami sehingga pengguna merasa nyaman?

Perancangan Creative Hub dengan pendekatan
arsitektur bioklimatik di Pantai Plaza Balikpapan
merupakan pembangunann yang ditujukan untuk
mewadahi sektor ekonomi kreatif yang sedang
meningkat. perancangan ini diharapkan
mengakomodasi kebutuhan dan dapat
memfasilitasi kegiatan para pelaku ekonomi kreatif  
agar dapat mengenalkan ,menampilka, dan
menawarkan produk produk kreatif nya. Bangunan
ini dirancang dengan merespon iklim balikpapan
yang ekstrem dan memanfaatkan potensi site yang
berada di kawasan Pantai Plaza Balikpapan. 

1.3.5 Tujuan 1.3.6 Sasaran
Berdasarkan pada latar belakang dan permasalahan
perancangan yang telah disampaikan, Perancangan
Creative Hub dengan pendekatan arsitektur
bioklimatik di Pantai Plaza Balikpapan menetapkan
sasaran sebagai target keberhasilan rancangan,
sebagai berikut : 

Merancang Tata Massa Creative Hub berbasis
Ressist Heat Gain yaitu bangunan dapat
mengurangi suhu panas dengan strategi
menentukan orientasi massa bangunan dengan
mengecilkan permukaan yang terpapar matahari.
Merancang Tata Ruang Creative Hub berbasis
Promote Heat Loss yang memanfaatkan
penghawaan alami dengan strategi merancang
ruang transisional untuk mengalirkan udara dari
luar masuk ke dalam bangunan
Merancang Selubung Bangunan dengan material
padat (Thermal Mass)  yang  baik sehingga dapat
menghambat suhu panas dan paparan sinar
matahari yang masuk ke dalam bangunan
Merancang Bukaan Bangunan untuk
mengurangi paparan sinar matahari dan
memasukkan penghawaan alami kedalam
bangunan sebagai bentuk respon terhadap iklim. 

1.3.7 Batasan Perancangan

Merancang CraetiveHub yang dapat mewadahi
pelaku ekonomi kreatif yang berkembang di
balikpapan terutama Pelaku Musik, Pelaku seni
rupa, Pelaku Kriya atau Kerajinan Tangan
Penerapan Arsitektur Bioklimatik  Yang dapat
merespons Iklim di Balikpapan
Menyelesaikan masalaah rancangan berdasarkan
aspek arsitektural dari rumusan masalah khsuus
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Judul Penulis Persamaan Perbedaan

Perancangan Pusat Kreatif
Sleman di Yogyakarta dengan
Pendekatan Arsitektur Biofilik 

Junian Achmad
Mahendra

Fungsi Bangunan sama
Pendekatan yang berbeda

dan lokasi perancangan
yang berbeda

Resort di kawasan pantai Watu
Kodok Yogyakarta dengan

pendekatan Arsitektur
Bioklimatik

Rishvany Trirama
Putri

Menggunakan
Pendekatan yang sama 

Fungsi bangunan yang
berbeda, Lokasi

Perancangan yang
berbeda

Perancangan Creative Hub
dengan Pendekatan

Kenyamanan dan Kesehatan
Ruang di Kota Tasikmalaya

Salsabila Arifa
Allam

Fungsi Bangunan yang
sama

1.4 Keaslian Penulisan 

State Of The Art

Perancangan Nusantara Culinary
Center Di Kawasan Ekonomi

Khusus MandalikaDengan
Pendekatan Arsitektur Bioklimatik

Pada Iklim Tropis

Menggunakan pendekatan
yang sama

Thoriq Al
Kautsar Malawai

Fungsi yang berbeda,
Lokasi perancangan yang

berbeda

Perancangan Revitalisasi Pasar
Klandasan di Kota Balikpapan
dengan Pendekatan Arsitektur

Bioklimatik

Dinda Diana
Yulia Prastica

Lokasi Perancangan yang
sama, Pendekatan yang

sama

Fungsi bangunan yang
berbeda

Pendekatan yang berbeda
dan lokasi perancangan

yang berbeda
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1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan menggunakan teknik observasi di dalam dan sekitar
lapangan. Selain observasi, penulis juga melakukan pengumpulan data sekunder. Hal ini dilakukan  melalui
penelitian studi pustaka pada website, buku, jurnal, dan karya karya rancangan yang  terkait.

2. Analisis Masalah 
Menganalisa permasalahan rancangan pada perancangan CreativeHub, selain itu juga menganalisa Aktivitas
Pengguna yang nantinya memudahkan dalam menentukan kebutuhan ruang.

4. Sintesis dan Respon
menggabungkan dan menyatukan informasi dari berbagai sumber untuk merespon penyelesaian masalah
dari analisa permasalahan tersebut.

7. Uji Desain
Uji desain adalah tahap terakhir di mana pengujian desain dilakukan. Pengujian dilakukan dengan
mempertimbangkan permasalahan arsitektural dan non-arsitektur serta hasil analisa yang ada.

1.5 Metode Perancangan

3. Menentukan Tema dan Konsep
menentukan konsep yang sesuai untuk dikembangkan pada permasalahan bangunan yang akan dirancang,
penentuan konsep ini diharapkan dapat memecahkan permasalahan desain dengan menggunakan
poendekatan tertentu, sehingga rancangan dapat memiliki tujuan yang akan dicapai.

5. Eksplorasi Pada Desain
Proses menemukan bentukan desain yang nantinya dikembangkan menjadi desain akhir. Tahapan Eksplorasi
desain nantinya mencakup bentukan massa, Tapak, Tata Ruang, Sirkulasi, dan struktur serta utilitas. Tahapan
ini juga disesuaikan dengan pendekatan yang digunakan pada rancangan.

6. Pengembangan Pada Desain
Menentukan desain yang telah didapat dari hasil ekplorasi dan dikembangkan menjadi desain yang lebih
tertata dan disempurnakan. Pengembangan Desain dilakukan melalui Visual 3D sehingga rancangan dapat
terlihat dari kesesuaian bentuk dan kesesuaian lingkungan sekitar.

8. Desain Akhir
Hasil akhir didapatkan setelah menyempurnakan berbagai tahapan. Desain akhir ini nantinya dilengkapi
dengan gambar gambar teknik dan Visual 3D untuk gambaran realisasinya nanti.

Metode perancangan adalah tahapan - tahapan dalam merancang bangunan, Metode Perancangan ini
Meliputi Pengumpulan data primer maupun sekunder, menganalisa permasalahan, eksplorasi desain
hingga mendapatkan Hasil akhir Yaitu Berupa Desain Akhir bangunan. Berikut merupakan tahapan
tahapan dalam metode perancangan : 
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1.6 Metode Uji Desain

Berdasarkan variabel desain yang telah didapat, berikut adalah gambaran dari metode uji desain yang
akan diterapkan pada perancangan. Metode ini mencakup variabel, parameter, level kebenaran uji,
model uji, alat uji yang digunakan, prosedur, dan cara menginterpretasikan hasil uji. Berikut tabel
metode uji desain pada rancangan:

Creative Hub Pantai Plaza Balikpapan |  15

Tabel 5. Metode Uji Desain
Sumber : Data Pribadi ( 2024 )



BAB 2
Kajian Perancangan
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2.1.1 Lokasi perancangan

2.1 Kajian Tema Perancangan

Site terletak di Jl. Jenderal Sudirman No.1, Klandasan Ilir, Kecamatan Balikpapan Selatan, Kota Balikpapan,
Kalimantan Timur. Tapak yang akan di bangun berada di Pantai Plaza Balikpapan yang merupakan kawasan
Agung Podomoro Land yang juga merupakan kawasan komersil. selain itu kawasan ini juga dulunya proyek
reklamasi Pemerintah Balikpapan dan ditawarkan kepada investor untuk kegiatan bisnis dan komersil.
disekitar tapak terdapat beberapa bangunan yaitu, Plaza Balikpapan ( Pusat perbelanjaan ), Hypermart ( Pusat
perbelanjaan ), dan Borneo Bay CIty ( Apartement ). Letaknya yang berada di pusat kota akan berpotensi
membuat kegiatan ekonomi kreatif menjadi lebih terpusat. Selain berada di pusat kota, pantai plaza
Balikpapan ini sejak lama sering digunakan untuk kegiatan kreatif, tetapi fasilitasnya yang kurang memadai
membuat pengguna yang beraktivitas juga terbatas.
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